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ABSTRACT

 This research is aim to know the cultural techniques factor which is influenced
to sugar cane variety, fertilizer, rendement, and the expenses which is related to the
salary level of Sugar cane farmer at PG Mojo Sragen. The research uses linier
regression method to analyze the data. The reseacher wants to find whether cultural
techniques factor is related to the salary level of sugar cane farmer at PG Mojo
Sragen. The result obtains that the factors of cultural techniques, sugar cane variety,
fertilizer, rendement, and the expenses which is related to the salary level of sugar
cane farmer at PG Mojo Sragen is at level of significant 5%. The five variable related
to the salary of sugar cane farmer is increase to 80,7%, while the rest 19,3% is
determined by variable outside the model. Rendement has been the most dominant
influenced factor to the salary level of sugar cane farmer at PG Mojo.

Keyword: Sugar Cane, Factors of Production, Farmer Earnings, PG Mojo.

LATAR BELAKANG

Pertanian dan usaha tani bukan se-
mata-mata sebagai “way of life”, tetapi juga
telah memasuki dunia bisnis. Dalam segi
bisnis petani betul-betul mempertimbang-
kan tentang biaya dan pendapatan, antara
rugi dan laba dalam menggunakan tenaga
dan modal untuk usaha taninya.

Musim giling tebu telah dimulai sejak
Mei 2008. Namun, belum ada tanda-tanda
kesejahteraan petani tebu bakal mening-
kat. Gula milik petani hanya dapat dilelang
dengan harga masih tetap seperti tahun
2007 yaitu Rp 5.000 per kilogram. Muram-

nya nasib petani tebu di Indonesia terasa
ironis karena di pasar dunia hampir semua
komoditas pangan harganya me-lambung
tinggi. Naiknya harga kebutuhan hidup
dan melonjaknya harga sewa lahan tebu
tidak diimbangi dengan kenaikan harga
gula. Tidak hanya itu, mencari lahan untuk
disewa pun kian sulit karena pemilik lahan
memilih menanami sendiri lahannya
dengan padi dan jagung (Kompas, 2008).

Dari sisi petani tebu, rendahnya har-
ga gula pada dasarnya bukanlah me-
rupakan satu-satunya faktor yang mem-
pengaruhi tingkat pendapatan petani.
Selain itu disebabkan oleh faktor-faktor
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dalam pabrik dan kualitas pasokan tebu
(mutu tebu) petani yang sangat heterogen,
pola penetapan rendemen dengan pe-
laksanaan analisa rendemen lori-perlori
sehingga petani tebu bisa memilih pabrik
gula yang paling sehat, tidak ada larangan
bagi petani untuk memilih menggiling
tebu ke berbagai pabrik gula, sehingga
memungkinkan petani untuk mem-
bandingkan tingkat rendemen antara
satu pabrik dengan pabrik lainnya.

Walau kinerja pergulaan nasional
mulai membaik semenjak kebijakan
tataniaga impor diterapkan pada Septem-
ber 2002, industri gula nasional masih
menghadapi berbagai masalah yang
cukup berat. Salah satu masalah men-
dasar yang dihadapi industri gula nasional
adalah inefisiensi di tingkat usaha tani dan
pabrik gula (PG). Rata-rata produktivitas
usaha tani tebu Indonesia dinilai masih
rendah, baik karena rendahnya produk-
tivitas ton tebu/ha maupun rendemen
yang dihasilkan oleh tebu. Tingkat pro-
duktivitas tebu/ha adalah sekitar 5-6 ton
gula/ha, jauh di bawah produktivitas
beberapa negara produsen. Sebagai con-
toh, Australia mencapai produktivitas 9.7
ton tebu/ha dengan rata-rata rendemen
sekitar 13.72% atau setara dengan 13 ton
gula/ha. Rendahnya produktivitas
tersebut berkaitan dengan berbagai
faktor seperti sebagain besar lahan tebu
adalah lahan tegalan, sekitar 60%-70%
merupakan tanaman keprasan, teknik
budidaya yang belum optimal, kesulitan
modal, dan instabilitas harga (Susila, 2004:
1).

Inefisiensi juga tercermin dari nilai
rendemen yang berfluktuasi dari sekitar
8% pada tahun 1980-an menjadi sekitar
6%-7% pada 10 tahun terakhir. Rendah-
nya kualitas bahan baku tebu mempunyai
kontribusi sekitar 60-75% terhadap
rendahnya rendemen, sedangkan sisanya

adalah pengaruh inefisiensi pabrik.
Rendahnya rendemen yang bersumber
dari teknik budidaya tebu yang kurang
benar, antara lain disebabkan oleh tingkat
kebersihan tebu dan kemasakan tebu.
Mutu tebu yang baik adalah; bersih: tebu
tidak mengandung kotoran berupa
pucuk, bung (sogolan), klaras, tanah dan
kotoran lain; manis: tebu pada saat
ditebang pada tingkat kemasakan optimal
yaitu selisih brik atas dan bawah < 1%;
segar: tebu saat ditebang dari kebun
sampai dengan di giling tidak lebih dari
36 jam. Faktor kedua yang sangat penting
adalah belum optimalnya umur tebu saat
ditebang. Karena keterbatasan kapasitas
pabrik dan pada masa puncak produksi,
masa tebang optimum sering menjadi
rebutan antara pihak PG dengan petani
dan antar petani. Sistem bagi hasil yang
kini berlaku juga dinilai kurang men-
dorong upaya perbaikan mutu tebu.

Kondisi pabrik gula, terutama yang
ada di Jawa umumnya sudah tua, merupa-
kan salah satu faktor penyebab turunnya
rendemen. Ketersediaan jumlah dan mutu
bahan baku yang merupakan faktor pen-
ting dalam efisiensi pabrik yang merupa-
kan faktor pembatas tebu, sehingga PG
sering mengalami kesulitan untuk
mencapai kapasitas minimum (minimum
hari giling) (Susila dan Sinaga, 2005:4).

PERUMUSAN MASALAH

Perumusan masalah yang di-
kemukakan dalam penelitian ini adalah:
1. Adakah pengaruh faktor kultur tehnik,

varietas tebu, pupuk, rendemen, dan
biaya terhadap tingkat pendapatan
petani tebu Pabrik Gula Mojo Sragen?

2. Faktor apakah yang paling dominan
berpengaruh terhadap tingkat pen-
dapatan petani tebu Pabrik Gula Mojo
Sragen?
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TUJUAN PENELITIAN

 Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui pengaruh faktor kultur

tehnik, varietas tebu, pupuk, rendemen,
dan biaya terhadap tingkat pendapatan
petani tebu Pabrik Gula Mojo Sragen.

2. Mengetahui faktor yang paling domi-
nan berpengaruh terhadap tingkat
pendapatan petani tebu Pabrik Gula
Mojo Sragen.

PENDAPATAN PETANI TEBU

Adanya kebebasan bagi petani untuk
memilih komoditas yang akan diusaha-
kan, telah menyebabkan luas areal
pertanaman tebu dan produksi gula di
Indonesia menurun. Penurunan tersebut
terkait dengan insentif yang masih
diberikan terhadap komoditas tanaman
pangan (khususnya beras), serta ter-
jadinya peningkatan harga pupuk yang
mencapai dua kali lipat. Disamping itu
harga gula di pasar domestik menunjuk-
kan penurunan, sehingga sebagian besar
petani tebu mengalami kerugian. Ber-
kurangnya pasokan bahan baku tebu
telah memberikan dampak langsung
terhadap industri gula nasional. Dari 71
pabrik gula yang ada saat ini, hanya 59
pabrik yang masih beroperasi. Kapasitas
setiap pabrik gula tersebut berkisar
antara 1.000 - 12.000 ton hablur, dengan
areal pertanaman tebu mencapai hampir
400.000 ha. Secara umum industri gula
nasional saat ini hanya ditopang oleh be-
berapa pabrik gula BUMN yang efisien
dan pabrik gula swasta.

FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI

1. Kultur Tehnis
Menurut Kuntorohartono (2000: 3),

kultur tehnis didefinisikan sebagai se-

rangkaian kegiatan untuk mempersiap-
kan kondisi lingkungan yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman tebu. Kegiatan tersebut me-
liputi: pemilihan lahan, pelaksanaan pola
tanam, pengolahan tanah, dan pe-
meliharaan tanaman serta pola tebang
dan angkut. Kultur tehnis tebu ini harus
memperhatikan kondisi sumber daya
alam dan kondisi pertumbuhan yang khas
setempat, serta dianggap sebagai pra
kondisi untuk menunjang respons pupuk,
varietas unggul, pengairan, pengendalian
hama penyakit gulma dan proses pema-
sakan atau pengisian gula pada batang-
batang tebu.

2. Varietas Tebu
Varietas didefinisikan sebagai kum-

pulan tanaman yang mempunyai sifat
sama dalam arti genetik maupun feno-
tipik. Varietas tebu adalah kumpulan
tanaman yang berseifat sama, sedangkan
varietas unggul adalah kumpulan tanam-
an yang sama dan mempunyai sifat-sifat
unggul tertentu (Sugiyarta, 2005: 2).
Dengan varietas tebu yang unggul di-
harapkan dicapai suatu tingkat hasil/
produktivitas yang lebih tinggi dari pada
tingkat produktivitas yang dicapai oleh
varietas standard pada suatu keadaan
lingkungan yang serupa. Jadi dengan
varietas unggul diharapkan hasil yang
lebih tinggi daripada yang selama ini
dicapai. Kontribusi varietas terhadap
produksi gula mencapai 60%, karena itu
ketersediaan varietas tebu unggul sebagai
sumber teknologi baru adalah penting
dalam ushatani tebu (Dianpratiwi &
Imam, 2003: 10). Peningkatan produk-
tivitas melalui penggunaan varietas unggul
dapat dilakukan dengan me-lakukan
optimasi di beberapa kegiatan seperti:
optimasi standar mutu bibit, optimasi
potensi produksi varietas, penataan
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komposisi dan dinamisasi varietas, opti-
masi masa tanam dan kesesuaian varietas,
program sertifikasi bibit dan kebun bibit
serta optimasi pada kegiatan tebang muat
dan angkut (Sugiyarta, 2005: 4).

3. Pupuk dan Pemupukan
Pupuk adalah bahan baik berupa

padat, cair maupun gas yang me-
ngandung hara yang dibutuhkan tanam-
an, tidak bersifat racun dan dapat di-
berikan melalui tanah ataupun melalui
bagian tanaman (Ismail, 2006: 7). Pupuk
dapat dibedakan berdasarkan sifat kela-
rutan, sifat kimia, mobilitas hara, kan-
dungan hara, dan jenis hara. Pupuk pada
dapat diberikan dengan cara ditabur
pada permukaan, diberikan dalam alur
tanaman, maupun diberikan dalam
lapisan bawah. Sedangkan pupuk cair
dapat diberikan dengan jalan disemprot-
kan pada tanaman ataupun disiramkan
pada tanah. Cara aplikasi pupuk padat
yang baik pada tebu adalah ditempatkan
pada alur tanaman dan dibenamkan.

4. Rendemen
Rendemen tebu adalah kadar kan-

dungan gula didalam batang tebu yang
dinyatakan dengan persen. Bila dikata-
kan rendemen tebu 10 %,artinya ialah
bahwa dari 100 kg tebu yang digilingkan
di Pabrik Gula akan diperoleh gula se-
banyak 10 kg. Menurut Mochtar (1997)
rendemen adalah gula yang dihasilkan dari
setiap 1 Ku tebu. Rendemen tebu sangat
ditentukan oleh: varietas tebu, tingkat
kemasakan tebu (umur tanaman tebu) dan
kualitas bahan baku tebu sejak di kebun
sampai dengan digiling (Marjayanti, 2006).

5. Biaya
Biaya adalah seluruh korbanan, yaitu

nilai input yang dipergunakan untuk
proses usaha tani, biaya dikelompokkan

dalam: biaya sarana produksi, biaya
tenaga kerja, biaya modal (Nahdodin,
2008). Komponen biaya produksi dalam
usahatani tebu meliputi biaya tetap yang
terdiri dari biaya penyusutan alat dan
sewa, serta biaya variabel yang terdiri atas
biaya bibit, pupuk, herbisida, tenaga kerja.

HIPOTESIS

H1 : Ada pengaruh faktor kultur teh-
nik terhadap pendapatan petani
tebu Pabrik Gula Mojo Sragen.

H2 : Ada pengaruh faktor varietas tebu
terhadap pendapatan petani tebu
Pabrik Gula Mojo Sragen.

H3 : Ada pengaruh faktor pupuk ter-
hadap pendapatan petani tebu
Pabrik Gula Mojo Sragen.

H4 : Ada pengaruh faktor rendemen
terhadap pendapatan petani tebu
Pabrik Gula Mojo Sragen.

H5 : Ada pengaruh faktor biaya ter-
hadap pendapatan petani tebu
Pabrik Gula Mojo Sragen.

JENIS PENELITIAN

Berdasarkan tingkat kealamiahan
tempat penelitian, penelitian ini mengguna-
kan metode survey. Metode survey diguna-
kan untuk mendapatkan data dari tempat
tertentu yang alamiah, dengan melakukan
pengumpulan data, misalnya dengan
kuesioner, test, wawancara terstruktur dan
sebagainya (Sugiyono, 2007: 6).

POPULASI DAN SAMPEL

Populasi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah semua petani tebu
yang berada Pabrik Gula Mojo Sragen.
Sampel adalah bagian dari populasi yang
karakteristiknya dianggap mewakili
populasi. Teknik pengambilan sampel
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pada penelitian ini menggunakan simple
random sampling yaitu metode peng-
ambilan anggota dari populasi yang
dilakukan secara acak tanpa mem-
perhatikan strata yang ada dalam popu-
lasi itu (Sugiyono, 2007: 82). Penelitian ini
mengambil sampel sebesar 60 petani tebu.

METODE PENGUMPULAN DATA

Dalam penelitian ini data yang akan
digunakan adalah data primer yaitu
menggunakan data yang bersumber dari
kuesioner atau daftar pertanyaan yang
diberikan kepada responden, dan data
yang telah ada pada Pabrik Gula Mojo
Sragen, atau data yang telah di-
kumpulkan oleh pihak lain yang meliputi
kultur tehnik, varietas tebu, pupuk,
rendemen, biaya, dan pendapatan petani.

METODE ANALISIS DATA

1. Analisis Linier Regresi Berganda
Model persamaan regresi diasumsi-

kan sebagai berikut:

Pen = bo + b1Kult + b2Var + b3Pup +
b4Ren + b5Bi + e

2. Pengujian Parameter
a. Uji ketepatan parameter (Uji statistik t).

Uji statistik t pada dasarnya menunjuk-
kan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas secara individual
dalam menerangkan variasi variabel
terikat (Kuncoro, 2001: 81).

b. Uji Ketepatan Model
1) Uji F

Uji statistik F pada dasarnya me-
nunjukkan apakah semua variabel
bebas yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel
terikat (Kuncoro, 2001: 82).

2) Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) adalah
perbandingan antara variasi varia-
bel dependen yang dijelaskan oleh
variabel independen secara ber-
sama-sama dibanding dengan vari-
asi total variabel dependen (Setiaji,
2006: 28).

Variabel 
Koefisien 

regresi 
Nilai beta Nilai t 

hitung 
Probabilitas 

(sig) 
Kontanta -0,372    
Kultur Tehnis 0,162 0,206 2,948 0,005 
Varietas 0,190 0,213 2,697 0,009 
Pupupuk 0,139 0,188 2,246 0,029 
Rendemen 0,350 0,354 3,745 0,000 
Biaya 0,146 0,205 2,467 0,017 
R2  = 0,807 
F    = 45,195 
Sig F  = 0,000 

 

HASIL ANALISIS REGRESI LINIER GANDA

Tabel 1.
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
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1. Uji Ketepatan Parameter Penduga
(Uji t)

Pada pengujian ketepatan parameter
penduga (uji t) menunjukkan variabel
kultur tehnis diperoleh nilai thitung sebesar
2,948 > 2, artinya kultur tehnis mem-
punyai pengaruh positif signifikan ter-
hadap pendapatan petani tebu, varietas
diperoleh nilai thitung 2,697 > 2 artinya
varietas mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap pendapatan petani
tebu, pupuk diperoleh nilai thitung 2,246 >
2 artinya pupuk mempunyai pengaruh
positif signifikan terhadap pendapatan
petani tebu, variabel rendemen diperoleh
nilai thitung sebesar 3,745 > 2 artinya
rendemen mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap pendapatan petani
tebu, dan variabel biaya diperoleh nilai
thitung sebesar 2,467 > 2 artinya biaya
mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap pendapatan petani tebu.

2. Uji Ketepatan Model
a. Uji F

Hasil analisis statistik F diperoleh
hasil Fhitung 45,195 dengan signifikan-
si 0,000. Nilai F hitung lebih besar
dari 4 (45,195>4), artinya ada
pengaruh secara bersama-sama
antara variabel bebas (kultur tehnis,
varietas, pupuk, rendemen dan
biaya) terhadap variabel pen-
dapatan petani. Maka hasil analisis
regresi menunjukan model sudah
tepat.

b. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi digunakan

untuk mengetahui seberapa besar
variabel independen dapat men-
jelaskan variabel dependen. Nilai R2

sebesar 0,807, menunjukkan pe-
milihan variabel independen dalam
menjelaskan variasi pendapatan

sebesar 80,7%, sisanya 19,3% di-
tentukan oleh variabel-variabel lain
di luar model. Dengan demikian
penjelas yang dipilih sudah dapat
menjelaskan variasi variabel pen-
dapatan.

PEMBAHASAN DALAM PENELITI-
AN

Penelitian ini menemukan adanya
pengaruh kultur tehnis terhadap pen-
dapatan petani tebu. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis yang
diajukan terbukti dan dapat diterima. Ini
berarti bahwa dalam proses usahatani,
para petani sudah mampu dan mengerti
melaksanakan kultur tehnis dengan baik,
yaitu dengan memilih lahan yang baik,
mampu melaksanakan pola tanam tebu
dengan baik, mampu melaksanakan cara
tanam dan masa tanam dengan tepat,
mampu mengelola dan mengolah tanah,
mampu memelihara tanaman tebu
dengan baik, mampu melaksanakan pola
tebang dan angkut dengan baik. Dari
keenam indicator itu, yang mempunyai
kontribusi pengaruh paling besar adalah
pemeliharaan tebu dengan baik. Hal ini
sesuai dengan penelitian Ariani, dkk
(2004) dalam penelitian analisis daya
saing usaha tani tebu di Jawa Timur.

Varietas tebu berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan petani tebu yang
menunjukkan bahwa para petani sudah
menggunakan bibit dengan varietas tebu
yang bermutu, petani sudah mengikuti
penataan kompisisi dan dinamisasi vari-
etas dengan baik, petani sudah me-
laksanakan jadwal masa tanam dengan
tepat, petani sudah menanam varietas
unggul yang sesuai dengan wilayah
setempat dan sudah menggunakan bibit
yang berjenjang dan bersertifikat. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sugiyarta (2005)
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dan hasil penelitian Pratiwi dan Imam
(2003).

Pupuk berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan petani tebu, hal ini
menunjukkan bahwa dalam proses pe-
mupukan petani sudah mengetahui jenis
pupuk yang penting bagi tebu, petani
sudah mengetahui cara penentuan dosis
pupuk, mengetahui mutu pupuk yang
baik dan benar, mengetahi waktu pe-
mupukan denganbenar, dan mengetahui
cara pemupukan yang benar pada
tanaman tebu. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sunarko (1995) dan hasil
penelitian Ariani Mewa, dkk (2004)
menyatakan bahwa produktivias tanam-
an tebu dipengaruhi oleh tipe lahan,
penggunaan sarana produksi dan teknik
budidaya (kultur tehnis) serta pe-
mupukan.

Rendemen berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan petani, hal ini
menunjukkan bahwa varietas tebu yang
digunakan petani sudah sesuai dengan
kondisi wilayah setempat, petani mampu
menggunakan varietas tebu yang
berkualitas, petani sudah mampu me-
laksanakan tata cara budidaya tebu dan
pengelolaan lingkungan yang tepat untuk
mendapatkan tingkat kemasakan tebu
yang optimal, petani mengetahui kiat-kiat
untuk mendapatkan kualitas bahan baku
yang baik guna mendapatkan rendemen
yang tinggi, dan untuk mendapatkan
rendemen yang tinggi petani memanen
tebu pada saat kemasakan optimal. Hal
ini sesuai dengan hasil pendapat Marja-
yanti (2006) yang menyatakan bahwa
Rendemen tebu sangat ditentukan oleh:
varie-tas tebu, tingkat kemasakan tebu
(umur tanaman tebu) dan kualitas bahan
baku tebu sejak di kebun sampai dengan
digiling.

Biaya berpengaruh signifikan ter-
hadap pendapatan petani tebu, ini

menunjukkan bahwa dengan biaya yang
tinggi yaitu biaya sewa lahan, biaya
varietas bibit unggul, biaya pupuk yang
bermutu, biaya herbisida, biaya tenaga
kerja dan produktivitas yang tinggi dapat
memaksimalkan pendapatan petani. Hal
ini sesuai dengan pendapat Nahdodin
(2008) tentang analisa usaha tani yang
menyatakan bahwa biaya yang di-
gunakan sebagai proses usaha tani me-
liputi biaya sarana produksi, biaya tenaga
kerja, biaya modal.

Dari hasil uji regresi linear berganda
dari lima variabel independen yang diuji
menunjukkan bahwa variabel rendemen
mempunyai pengaruh yang dominan hal
ini dapat dilihat dengan membandingkan
kelima variabel pada angka standardized
coefficients beta yang menunjukkan
angka paling besar yaitu 0,354.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dari
penelitian yang telah dilakukan mengenai
pengaruh kultur tehnis, varietas tebu,
pupuk, rendemen dan biaya terhadap
pendapatan petani tebu PG Mojo Sragen,
dapat disimpulkan. Setiap variabel yang
diuji dalam model mempunyai pengaruh
yang positif terhadap pendapatan petani
tebu pada tingkat signifikansi 5%.
Kontribusi kelima variabel terhadap
pendapatan petani tebu mencapai 80,7%,
sedangkan sisanya 19,3% ditentukan oleh
variabel di luar model. Faktor rendemen
mempunyai pengaruh yang paling
dominan terhadap pendapatan petani
tebu PG Mojo Sragen.

SARAN

1. PG Mojo disarankan bahwa untuk
meningkatkan pendapatan para petani
tebu agar selalu memperhatikan
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faktor kultur tehnis, varietas tebu,
pupuk, rendemen dan biaya.

2. Pendapatan petani tebu sangat
ditentukan oleh rendemen yang tinggi

maka disarankan kepada petani agar
memanen tebu pada saat kemasakan
tebu optimal.
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